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Abstrak
The focus of this paper is the Influence of Diocesan Priests in Pontiank Archdiocese as the Heart of the World's Future Church. The Second Vatican Council made many changes to the Church and the world. Gaudium et Spes is one of the 16 documents of the Second Vatican Council. The ecclesiology of the Second Vatican Council gave many positive changes to the Church. The formulation of the problem in this article; what is Gaudium et Spes and its context in post-Vatican Council Ecclesiology? What are the efforts to implement Gaudium et Spes art 1-10 in Pontianak Archdiocese especially diocesan priests? The purpose of this study is to examine the influence of diocesan priests in the Archdiocese of Pontiank, to describe Gaudium et Spes and its context in Ecclesiology, to describe the external situation of the Church of the Archdiocese of Pontianak, and to describe efforts to implement Gaudium et Spes art 1-10 in the Archdiocese of Pontianak. The results found by the diocesan priest of the Pontianak Archdiocese as the heart of the future Church. The findings of this paper are to increase knowledge about who the diocesan priest is, what the influence of the diocesan priest is and the spirituality of the diocesan priest in the Pontianak Archdiocese. The situation of the Pontianak Archdiocese Church after the Second Vatican Council experienced many significant changes in various aspects. Pontianak Archdiocese implements the spirit of Gaudium et Spes art 1-10. Especially the influence of diocesan priests in the Archdiocese of Pontinak as the heart of the future church.

Keywords; The Influence of Diocesan Priests, Gaudium et Spes art 1-10, Archdiocese of Pontiank, Church of the Future.

Abstrak
Fokus tulisan ini adalah Pengaruh Imam Diosesan di Keuskupan Agung Pontiank sebagai Jantung Hati Gereja Masa Depan Dunia. Konsili Vatikan II banyak memperbaharui Gereja dan dunia. Gaudium et Spes adalah salah satu dari 16 dokumen dari Konsili Vatikan II. Eklesiologi Konsili Vatikan II memberikan banyak perubahan yang positif terhadap Gereja. Rumusan masalah dalam artikel ini; apa itu Gaudium et Spes dan konteksnya dalam Eklesiologi pasca Konsili Vatikan II? Bagaimana upaya implementasi Gaudium et Spes art 1-10 di Keuskupan Agung Pontianak kususnya imam diosesan? Tujuan dari penelitian mengupas pengaruh imam diosesan di Keuskupan Agung Pontiank, mendeskripsikan Gaudium et Spes dan konteksnya dalam Eklesiologi, menguraikan situasi eksternal Gereja Keuskupan Agung Pontianak, dan menguraikan upaya implementasi Gaudium et Spes art 1-10 di Keuskupan Agung Pontianak. Hasil yang ditemukan imam diosesan Keuskupan Agung Pontianak sebagai jantung hati Gereja masa depan. Temuan dari tulisan ini adalah menambah pengetahuan tentang siapa imam diosesan, apa pengaruh imam diosesan dan spiritualitas imam diosesan di Keuskupan Agung Pontianak. Situasi Gereja Keuskupan Agung Pontianak pasca Konsili Vatikan II mengalami banyak perubahan yang signifikan di berbagai aspek. Keuskupan Agung Pontianak mengimplementasikan semangat Gaudium et Spes art 1-10. Terkhusus Pengaruh Imam Diosesan Di Keuskupan Agung Pontinak Sebagai Jantung Hati Gereja Masa Depan.
Kata Kunci; Pengaruh Imam Diosesan, Gaudium et Spes art 1-10, Keuskupan Agung Pontiank, Gereja Masa Depan.
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PENDAHULUAN
	Keberadaan imam diosesan di keuskupan Agung Pontianak mecerminkan pelayanan yang diajarkan oleh Yesus terhadap para murid. Panggilan merupakan sebuah sapaan dan sekaligus sebuah undangan yang agung dan luhur. Panggilan menjadi imam adalah agung dan luhur karena Allah yang memanggil manusia secara kusus untuk melayani. Panggilan itu adalah Kudus dan sempurna maka Allah yang memanggil manusia untuk bertolak ketempat yang lebih dalam. Setiap imam diajak untuk mencapai kekudusan dan kesempurnaan melalui tanggapan atas pilihan hidup yang diyakininya. Menjadi imam juga sebuah undangan dan ajakan dari Allah sendiri untuk menjadi seorang pelayan. Panggilan menjadi imam itu bersifat personal dan menjadi hak dasar atas setiap insan diatas muka bumi ini. Oleh karena itu, hendaknya setiap imam menaruh hormat pada panggilan suci dengan membuat keputusan dan jalan arah hidup yang melayani.
	Konsili Vatikan II merupakan Konsili Ekumenis ke-21 dalam sejarah Gereja. Antara tanggal 11 Oktober 1962 dan tanggal 8 Desember 1965 diadakan empat periode sidang. Jumlah Uskup yang hadir lebih banyak dan berasal dari berbagai negara menghadiri Konsili-Konsili sebelumnya. Jumlah dokumen yang dihasilkannya pun lebih banyak dan dampak-pengaruhnya atas kehidupan Gereja Katolik lebih besar dari peristiwa mana pun sesudah zaman Reformasi pada abad XVI. Salah satun dari Konsili Vatikan II dokumen yang dihasilkan adalah Gaudium et Spes (Sukacita dan Harapan). Setelah Konsili Vatikan II gereja mulai terbuka terhadap dunia luar, yang dimana sebelum Konsili Vatikan II gereja tertutup terhadap dunia luar. 
	Setelah Konsili Vatikan II gereja banyak mengalami perubahan baik segi dunia maupun hidup selibat. Adaya perubahan yang baik ini membuat kaum selibat mempunyai ruang untuk mewartakan iman dan spiritualitasnya. Atas dasar Gaudium et Spes ini imam diosesan di keuskupan Agung Pontianak mempunyai pementik untuk mengembangkan keuskupan. Tugas utama imam diosesan adalah taat pada keuskupan yang dimana ia ditahbiskan. Imam diosesan juga tidak terlepas dari spiritualitas ketaatan pada Bapak Uskup. 
Keberadaan imam diosesan di keuskupan ini sangat penting untuk dikaji lebih dalam terkait dengan pengaruh imam diosesah di Keuskupan Agung Pontianak. Keuskupan Agung Pontianak merupakan Gereja lokal yang ambil bagian dalam Gereja Universal yang mempunyai pegangan dan semangat Konsili Vatikan II. Keuskupan Agung Pontianak sebagai Gereja Universal turut serta dalam perkembangan zaman dan menjadi garam dan terang dunia. 
Dalam artikel ini penulis mengajukan pertanyaan; apakah imam diosesan membawa perubahan terhadap Keuskupan Agung Pontianak? Penulis mengupas secara tuntas pengaruh imam diosesan di Keuskupan Agung Pontianak menggunakan referensi Konsili Vatikan II, khususnya Gaudium et Spes, dari buku-buku dan media online. Penulis juga menyajikan profir Keuskupan Agung Pontianak dan beberapa catatan yang berasal dari arsip Keuskupan Agung Pontianak. Penulis juga memberikan informasi yang valid agar tulisan menjadi baik sehingga pembaca yang membaca tidak bosan dan tidak salah untuk memehami isi tulisan. 
 
METODE
Metode yang digunakan penulis dalam menyusun artikel ini adalah studi pustaka kualitatif dengan merujuk analisis historis. Penulis mengumpulkan data-data mengenai Gaudium et Spes art 1-10 yang merujuk pada pengaruh imam diosesan terhadap Keuskupan Agung Pontianak. Rujukan yang digunakan penulis adalah buku-buku, artikel, berita online dan Dokumen Konsili Vatikan II. Setelah data sudah lengkap penulis melihat pengaruh imam diosesan terhadap Keuskupan Agung Pontianak sebagai jantung hati keuskupan masa depan.   
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejarah Keuskupan Agung Pontianak
Berdirinya Gereja di Keuskupan Agung Pontianak tidak lepas dari karya-karya misionaris awal. Para misionaris pertama adalah Yesuit, misi pertama yang mereka lakukan pada waktu itu adalah mendirikan stasi-stasi, yaitu stasi Singkawang dan Sejiram. Misi yang ditempuh oleh para misionaris Yesuit ini tidak berlangsung lama. Pada tahun 1897 mereka terpaksa meninggalkan kedua stasi itu, karena di tempat lain tenaga mereka lebih dibutuhkan. Sembari mempersiapkan segala hal untuk pergi dari Kalimantan, pemimpin misi Yesuit berusaha mencari Ordo yang bersedia mengurusi Gereja di Kalimantan. Pada 11 Februari 1905 kongregasi penyebaran iman di Roma mendirikan Prefektur Apostolik Kalimantan yang meliputi seluruh pulau Kalimantan.
	Prefektur ini dipercayakan kepada Ordo Kapusin. Setelah itu, pemimpin Ordo para Kapusin yang ada di Belanda untuk menangani misi di Kalimantan. Pater Pacificus Bos diantaranya (1905), beliau di angkat untuk menjadi Prefek Apostolik Kalimantan, bersama Lima orang rekannya yaitu tiga orang pastor dan dua orang bruder, Pater Pacificus Bos tercatat sebagai misionaris Kapusin pertama yang menginjakkan kaki di tanah Borneo. Pada permulaan tahun 1909 stasi Pontianak dibuka. Bersama dibukanya stasi Pontianak maka Prefek memindahkan pusat misi dari Singkawang ke Pontianak.
	Pada tanggal 14 Maret 1918 Prefektur Apostolik ditingkatkan menjadi Vikariat dan pada tanggal 17 November 1918, Pater Pacificus Bos ditahbiskan menjadi uskup oleh Vikaris Apostolik Jakarta di Pontianak. Lima belas tahun sebagai Vikariat Apostolik, Mgr. Pacifikus Bos, OFM.Cap, memohon kepada paus agar di bebaskan dari tugas sebagai pemimpin misi (1933), karena kondisi fisik yang tidak lagi memungkinkan dan permohonan itu dikabulkan oleh Tahta Suci, kemudian Mgr. Pacifikus Bos, OFM.Cap, diganti oleg Mgr. Tarcisius van Valenberg, OFM.Cap., (akhir tahun 1934).
	Dalam tahun 1930 misi Kapusin di Kalimantan Barat sudah berdiri 25 Tahun, dan sudah memiliki sekitar 10 stasi sebagai pangkalan pusat yang di bantu sekitar 41 orang tenaga imam Kapusin, 6 orang MSF, 14 bruder MTB, 56 suster Pontianak, dan 18 orang suster-suster Sambas. Misi yang berjalan selama 25 tahun itu telah menghasilkan kurang lebih 6.000 umat. Apabila dibandingkan dengan situasi sekarang ini, jumlah tersebut baru mencapai kisaran satu paroki saja. Pada tanggal 3 Januari 1961, melalui konstitusi Apostolik Sintang dan melalui Konstitusi Apostolik yang sama berdirilah Keuskupan Agung Pontianak dan memiliki tiga anggota Keuskupan sufragan, yaitu Keuskupan Sintang, Keuskupan Sanggau, dan Keuskupan Ketapang.
	Uskup pertama yang menjadi uskup Keuskupan Agung Pontianak adalah Mgr. Herculanus Joannes van der Burgt, OFM. Cap, 1957-1976. Sampai saat ini, Keuskupan Pontianak dengan status Keuskupan Agung dan sudah memiliki tiga Uskup Agung yaitu, Mgr. Herculanus Joannes van der Burgt, OFM.Cap, Mgr. Herculanus Bumbun, OFM.Cap, dan Mgr. Agustinus Agus. Keuskupan Agung Pontianak memiliki luas wilayah 39.840 Km2 dan mencakup 7 kabupaten dengan 31 paroki, jumlah umat katolik Keuskupan Agung Pontianak + 428. 452 jiwa. Umat yang berada di wilayah Keuskupan Agung Pontianak ini terdiri dari berbagai etnis, yaitu Dayak, Tionghoa, Jawa, Madura, Batak, Bugis, Flores, dan Papua.
	Keuskupan Agung Pontianak saat ini memiliki tenaga pelayanan imam Ordo dan Kongregasi, yaitu Diosesan 21, Kapusin 39 imam dan 14 bruder, SVD 2 imam dan 1 bruder, CDD 6 imam dan 1 bruder, MSC 5 imam dan 2 bruder, Pasionis 9 imam dan 1 bruder, Dominikan 4 imam, CM 2 imam, CSE 12 imam dan 1 bruder, MSA 1 imam dan 2 bruder, OSC 2 imam dan 1 bruder, OSM 2 imam, MTB 29 bruder OAR 2 imam, SJ 1 imam, SMM 1 imam, Jumlah tenaga imam Keuskupan Agung Pontianak 110 dan bruder 52 orang, sedangkan tenaga pelayanan suster yaitu, OSCCap 28, SFIC 93, KFS 181, OSA 10, Pasionis 14, SMFA 32, PRR 7, ALMA 7, Suster Cinta Kasih (Sdc) 4, Putri Karmel 27, OP 3, SFD 4. Jumlah tenaga pelayanan suster ada 410. Beginilah sejarah singkat Keuskupan Agung Pontianak yang diambil dari benang merah awal berdirinya Keuskupan Agung Pontianak sampai sekarang.

Visi
Sebagai keluarga yang bermutu dalam persekutuan (koinonia), pelayanan (diakonia), pengajaran (kerygma), liturgi (liturgy), dan kesaksian (martyria), serta lingkungan hidup (ekologia) untuk menghadirkan kerajaan Allah dalam menjawab tanda-tanda zaman.

Misi
Membangun persaudaraan Injili yang komunikatif, koperatif dan terbuka bagi semua orang; mengoptimalkan struktur organisasi di tingkat keuskupan dan paroki dalam meningkatkan mutu pelayanan pastoral berbasis data; menyiapkan dan meningkatkan mutu perwartaan kabar baik yang profesional dan dedikatif dalam hidup menggereja; membangkitkan kesadaran akan pentingnya hidup rohani; membawa pembaruan dan perbaikan dalam masyarakat sebagai kesaksian hidup; menyelamatkan dan melestarikan lingkungan. 
	Keuskupan Agung Pontianak mempunyai visi dan misi yang harus dicapai demi mewujudkan Keuskupan Agung Pontianak yang utuh. Misi Keuskupan Agung Pontianak adalah membangun persaudaraan Injili yang terbuka bagi semua orang. Ini dapat dibuktikan dengan kesetiaan dan kerendahan hati untuk mewujudkan persaudaraan Gereja yang mempunyai semangat Injili. Inilah yang menjadi dorongan dan motivasi untuk mencapai pelayanan dan persaudaraan yang kudus. Dalam hal ini, seluruh umat harus siap menghadapi tantangan yang menanti di depan untuk membangun persaudaraan injili yang terbuka bagi semua orang.



Arti dan Makna; Lambang Keuskupan Agung Pontianak(Istiyani, 2017)
[image: ]
		Tulisan yang tampak pada logo itu adalah sebuah motto yang bunyinya “Instaurare Omnia in Chisto”, yang artinya “semuanya dipersatukan dalam Kristus”. Moto ini masih dipetik dari Surat St. Paulus kepada umat di Efesus (Ef.1:10). Moto ini masih sama dengan motto yang digunakan ketika memimpin Keuskupan Sintang. Arti dari motto tersebut adalah bahwa seorang pemimpin terpanggil untuk mewujudkan Gereja sebagai sakramen keselamatan, dan menjadi tanda serta sarana persatuan antara umat manusia dengan Allah dan manusia dengan sesama.
		Gambar utama yang tampak di tengah bawah, adalah sebuah bejana atau tempayan tajau. Tempayan tajau adalah tempat untuk menyimpan barang-barang yang berharga, barang-barang mulia yang bernilai tinggi. Dalam hukum adat orang Dayak, tempayan tajau bisa menggantikan “tubuh manusia”. Gereja Katolik, terpanggil untuk menjadi “tajau/bejana” yaitu sebagai tempat yang indah dan aman bagi seluruh umat manusia.
		Makna tongkat dengan buah tengkawang, tongkat bukanlah lambing kekuasaan duniawi bagi seorang pemimpin, melainkan lambang kegembalaan yang membawa keselamatan dan kesejahteraan (dilambangkan dengan buah tengkawang) bagi umat dan masyarakat yang dilayaninya.
		Bola dunia dengan burung enggang membawa panah, bermakna bahwa Gereja Katolik Keuskupan Agung Pontianak tak terpisah dari Gereja yang mendunia (universal) yang dilambangkan dengan “bola dunia” dengan tetap mekar/tumbuh dan berkembang dalam Gereja setempat yang mempunyai kekhususannya sendiri. Ini dilambangkan dengan “burung enggang” (maskot Kalimantan Barat) dan “garis katulistiwa” (tanda panah), karena Pontianak terletak di Garis Katulistiwa. Sebagai seorang pemimpin, dalam menjalankan tugas kegembalaannya tetap harus menghargai kekhususan Gereja setempat dengan tetap mempertahankan kesatuannya dengan Gereja yang mendunia (universal).
		Tanggui yang berhiaskan bulu burung Enggang dan bulu burung Ruai, burung Enggang melambangkan “dunia atas” dan burung Ruai adalah burung terindah di Kalimantan (burung mereknya Kalimantan). Bentuk tanggui menyerupai “soli deo” topi kecil Uskup. Seorang Uskup, sebagai seorang pemimpin yang memperoleh kekuasaannya dari Allah sendiri (kekuasaan dari atas) sebagi seorang “Hamba Allah” yang tertahbis, dipanggil untuk menggembalakan umatnya dengan penuh kasih (keindahan) dan kerendahan hati.
		Tali bersimpul hijau, merupakan lambing hirarki Gereja dalam tingkat Uskup Agung. Seorang uskup adalah penerus karya Para Rasul yang diutus oleh Tuhan Yesus sendiri untuk mewartakan kabar sukacita. Ini juga dari lambing kesediaan seorang uskup dalam kesatuan dengan Para Rasul, untuk diikat dan dituntun oleh Allah sendiri.
[bookmark: _Toc32707716]		Tujuh manusia yang bergandengan tangan di dalam tempayan, melambangkan bahwa anggota Gereja dan masyarakat yang dilayani beranekaragam. Angka 7 merupakan angka sempurna atau memiliki makna yang tak terbatas. Dengan demikian, peranan ini dijalankan tanpa membeda-bedakan. Kehadiran Gereja hendaknya dirasakan oleh semua orang, bukan hanya orang Katolik.
Siapa Imam Diosesan
Sebagaimana imamat ministerial merupakan partisipasi khusus pada misi Yesus Kristus sendiri, maka tugas dan pelayanan imam juga ikut memiliki jangkauan luas dan universal dari perutusan yang satu dan sama, yang dipercayakan oleh Kristus kepada para Rasul dan para penggantinya (Ecclesiae, 2002). Imam Diosesan adalah para Imam yang tergabung dalam suatu wilayah geografis yang disebut Keuskupan. Konsili Vatikan II menampilkan ajaran tentang imamat dalam doktrin kristologis dan eklesiologis yang lebih luas, yakni dalam perspektif dan prospek visi dan misi Gereja sebagai sakramen universal keselamatan, yang diutus ke seluruh dunia untuk mewartakan Injil Yesus Kristus (Ecclesiae, 2002). Imam diosesan adalah seorang imam yang mengikatkan hidupnya ke dalam Gereja lokal dioses dimana Uskup sebagai gembala umatnya. Diosesan berasal dari kata Yunani yang berarti “menata rumah”. Seorang imam disesan Katolik adalah seorang imam laki-laki yang dipanggil Tuhan untuk melayani Gereja dalam pribadi Kristus Sang Kepala. 
Imam diosesan adalah imam yang mengabdikan hidupnya pada keuskupan, Gereja dan umat yang dilayani. Imam diosesan adalah seorang imam yang terlibat dalam kehidupan sehari-hari umat. Ia tinggal dekat dengan umat dan membantu Uskup diosesan untuk menata rumah tangga keluarga Umat Allah di keuskupan. Tugas pokok dari imam diosesan adalah mengurusi atau menata rumah tangga Gereja lokal, maka dia berada di dalam pusaran kegiatan Gereja lokal itu sendiri. Imam diosesan adalah akar tunggal Gereja lokal (Bagus, 2015). Menurut RD. Simon Petrus L. Tjahjadi (2014), mengatakan bahwa Imam diosesan adalah seorang pria yang dengan tahbisannya mengikatkan diri atau diinkardinasikan pada suatu dioses atau keuskupan tertentu. Imam diosesan berkarya khusus untuk keuskupan masing-masing, walaupun tidak menutup kemungkinan diutus berkarya keuskupan lain. Uskup yang berada di keuskupan adalah pemimpin imam diosesan. 
Imam diosesan pasti berbeda dengan imam tarekat atau biarawan. Imam tarekat adalah imam yang bergabung dalam suatu lembaga hidup bakti dan taat kepada pembesar tarekat masing-masing seturut kemampuan dan karisma mereka. Keberadaan dan pelayanan mereka ditentukan melalui kontrak. Misalnya imam Kapusin ditugaskan melayani umat di Gereja Paroki Bengkayang selama dua tahun atau kurang. Karena sewaktu-waktu akan ditarik kembali kapan saja oleh pembesarnya. Itu tidak berlaku bagi imam diosesan karena mereka adalah milik keuskupan sendiri;

Imam diosesan disebut juga imam praja. Nama (Pr) merupakan singkatan dari praja. Dalam bahasa Jawa kuno dibacakan Projo yang artinya tidak persis sama dipahami oleh orang Jawa sendiri, bahkan orang-orang yang di luar Jawa, seperti orang Kalimantan. Praja atau projo itu pada dasarnya diartikan sebagai wilayah atau daerah kekuasaan seorang raja, baik itu pengikut, masyarakat, maupun bawahannya. Namun belakangan ini sejak pertemuan imam diosesan Regio Jawa di Jakarta 3-7 September 2021, para imam mulai mulai menggunakan RD di depan nama pribadinya. RD singkatan dari Reverendus Dominus dalam bahasa Latin yang artinya bapa atau tuan yang dihormati. Singkatan ini sudah resmi bagi imam diosesan di Gereja Katolik sampai sekarang ini (L. Tjahjadi, 2014).

Dioses (keuskupan) merupakan sebagian umat Allah, yang dipercayakan kepada Uskup dalam kerja sama dengan dewan imamnya (presbiterium) untuk digembalakan. Dengan demikian bagian umat yang patuh pada gembalanya, dan yang dihimpun olehnya dalam roh Kudus melalui Injil dan Ekaristi itu, merupakan Gereja Khusus. Disitu sungguh hadir dan berkaryalah Gereja kristus yang Satu, Kudus, Katolik, dan Apostolik. Masing-masing uskup yang diserahi reksa pastoral atas gereja khusus di bawah kewibawaan Imam Agung Teringgi mengembalakan kewibawannya atas nama Tuhan, sebagai gembalanya sendiri yang bisa dan langsung menunaikan tugas mengajar, menguduskan, dan memimpin terhadapnya” (Christus Dominus 11). Dalam pengalaman melakukan kontemplasi, ketiganya merasakan dampak pada pola hidup ketika melakukan kontemplasi. Terutama dalam menghayati kehidupan Imamat dan hubungannya dengan sesama, seperti merasakan empati, kedamaian dalam Tuhan, merasakan sukacita dalam menjalani kehidupan, dan selalu mengungkapkan syukur (Sitinjak & Kahija, 2016).

Gaudium et Spes art. 1-10
	Hubungan erat antara Gereja dan segenap keluarga bangsa-bangsa (GS art 1). Kegembiraan dan harapan, duka dan kecemasan orang-orang zaman sekarang, terutama kaum miskin dan menderita adalah kecemasan para murid Yesus. Ajaran murid Yesus tampak pada imam diosesan, yang dimana imam diosesan menjadi jantung hati Keuskupan. Kepada siapa amanat Konsili ditunjukan (GS art 2)? Konsili ditunjukan pada semua umat Katolik yang mau menghadapi dunia sekarang ini terutama dalam perkembangan zaman. Umat Katolik diharapkan menjadi terang dunia agar kasih Allah dalam Konsili dapat tersalurkan.  Pengabdian kepada manusia (GS art 3). Konsili menawarkan kepada umat manusia agar kerja sama dengan Gereja untuk membangun persaudaraan untuk semua orang. Menjadikan umat bersaudara satu dengan yang lain tidak terlepas dari imam diosesan yang mengembangkan Keuskupan.  
Harapan dan kegelisahan (GS art 4). Berkembangnya zaman timbul kegelisahan manusia terhadap cipataan manusia sendiri. Perubahan ini tampak jelas pada perubahan sosial dan budaya yang berdampak pada hidup keagamaan. Dari kegelisahan manusia, Gereja juga menawarkan bagaimana hidup dewasa terhadap perkembangan zaman. Perubahan situasi yang mendalam (GS art 5). Perubahan-perubahan dalam tata masyarakat (GS art 6). Perubahan-perubahan psikologis, moral dan keagamaan (GS art 7). Berbagai ketidakseimbangan dalam dunia sekarang (GS art 8). Aspirasi-aspirasi umat manusia yang makin universal (GS art 9). Pertanyaan-pertanyaan mendalam umat manusia (GS art 10).
Dari 10 artikel dari GS imam diosesan mempunyai banyak peluang untuk mengembangkan keuskupan dimana ia bertugas. Imam diosesan juga harus aktif untuk melihat perubahan zaman yang kian hari mengikis moral dan nilai-nilai kehidupan manusia. Dapat ditegaskan fungsi para imam disesan tergabungkan pada tingkat para Uskup, fungsi itu ikut menyandang kewibawaan Kristus sendiri, untuk membangun, menguduskan dan membimbing dan mengajar iman. Oleh karena itu, imamat para imam diosesan melambangkan bahwa para imam, berkat pengurapan Roh Kudus, dengan demikian dijadikan serupa dengan Kristus Sang imam (PO art 2). Maka imam diosesan menjadi garam dan terang dunia terutama bertanggung jwab terhadap perkembangan umat Allah dan perkembangan zaman.

Eklesiologi Imam Dosesan Pontianak
Obyek? Secara etimologis obyek berasal dari kata: ob (untuk/demi/menuju) dan incere (melempar), artinya: melakukan sesuatu dengan tujuan tertentu (Benny Phang 2020). Manusia mempunyai tugas untuk memelihara, melindungi, dan menjaga hidup badaniah ini demi kemuliaan Tuhan. Sebagai administrator, hidup manusia haruslah dijalankan secara kreatif dan bertanggungjawab, dengan membuat kreasi-inovasi yang baru sehingga manusia mendapatkan cara-cara baru untuk memelihara dan mempertahankan hidupnya. Segala macam cara itu haruslah mengabdi kepada martabat manusia dan bukan menghancurkannya, sebab ilmu pengetahuan tanpa hati nurani hanya akan membawa (Bintoro, 2016).
Dalam (Kis 2:41-47) berbicara tentang cara hidup Gereja perdana atau Gereja umat rasuli, mereka ituhidup rukun, bersatu sehati sejiwa, sering berkumpul bersama untuk mendengarkan ajaran para rasul, merayakan Ekaristi, saling berbagai dan dicintai oleh semua orang. Apa yang dikisahkan dalam (Kis 2:41-47) menjadi tonggak atau dasar kehidupan Gereja Katolik selanjutnya (Paroki & Ratu, n.d.). Eklesiologi adalah daya upaya untuk untuk memhami Gereja secara teologis. Dapat dikatakan bahwa eklesiologi adalah ilmu pengetahuan tentang teologi Gereja. Teologi tenteng dan oleh Gereja direfleksikan, diatur oleh teologi-teologi dalam konteks tertentu dan dalam perhatian tertentu. Mengingat konteks dan perhatian memegang penting dalam studi eklesiologi maka diperlukan sikap kritis dan dialogis Maksud dari pernyataan ini adalah Gereja adalah tempat tumbuhnya iman seseorang (Baskoro & Budiyana, 2021).
Dengan kata lain Gereja adalah ladang tumbuhnya iman umat. Maria Yosefina Moru dalam B, S. Mardiatmadja, S. J. (2020), mengatakan bahwa Iman bertumbuh dan berkembang melalui setiap pengalaman rohani, melalui iman, orang semakin memiliki kepekaan batin untuk percaya kepada Allah. Setiap pengalaman hidup yang direfleksikan memampukan setiap orang untuk semakin mengenal dan mengerti kasih Allah yang hadir dalam berbagai pengalaman hidup manusia. Pengalaman akan Allah tersebut dapat dirasakan baik melalui pengalaman sukacita, syukur bahkan melalui peristiwa yang sulit dan tidak menyenangkan Sang Imam Agung yang menyerahkan diri-Nya bagi keselamatan umat manusia, maka demikianlah halnya dengan hidup seorang imam. Hal ini secara jelas terungkap dalam katekese St. Yohanes Maria Vianney tentang imamat, imam hadir bukan untuk dirinya sendiri, melainkan untukmu; untuk semua orang(Nampar & Silpanus, 2018).
Perspektif Alkitab mengenai gereja sangatlah jelas. Gereja bukan organisasi yang terhubung dalam relasi formal, namun sebagai satu kesatuan keluarga yang satu rasa satu jiwa. Gereja adalah kehidupan satu nafas dalam satu Roh. Istilah satu tubuh mengandung makna tidak akan mungkin satu bagian hidup tanpa bagian yang lain, dengan Kristus sebagai kepala satu-satunya. Oleh sebab itu, gereja sebagai satu kesatuan tubuh harus tumbuh bersama dan fleksibel terhadap segala perubahan yang ada di bawah kendali satu otoritas: Tuhan (Anjaya, 2021). Pemahaman kita mengenai “jatuh bangunnya” karya misi meminta penelitian yang seimbang agar jangan tergelincir ke sikap-sikap “mengadili” yang dangkal. Karya misi tidak selalu mulus. Tetapi “roh” ketekunan para misionaris membuat kita bisa belajar banyak mengenai bagaimana iman Katolik telah diwartakan; bagaimana momen “jatuh” dari karya misi Katolik telah dibangun kembali (Filsafat & Widya, 2015).
Eklesiologi imam diosesan keuskupan agung Pontiank mempunyai dasar yang sangat kokoh. Perubahan dunia adalah sesuatu yang pasti namun bagaimana menanggapi perubahan zaman dengan bijak. Imam diosesan Pontianak berjuang menanggapi perubahan dunia dengan mengutamakan nilai-nilai hidup dan moral umat. Perkembangan dunia yang sangat pesat membuat perjalanan umat menjadi timpang, tapi disini imam diosesan keuskupan agung Pintianak berusaha mendidik iman sesuai dengan perkembangan zaman. Perubahan dunia bukan masalah, namun perubahan dunia membuat iman diosesan Pontiank menjadi kereatif dan inopatif. Hal ini bisa berjalan dengan baik karena uskup Mgr Agustinus Agus yang berada di Pontianak terbuka terhadap perkembangan zaman dan terbuka untuk mengajarkan iman.  

Spritualitas Imam Diosesan Pontianak
Sebelum masuk pada pembahasan spiritualitas imam diosesan, terlebih dahulu mengetahui spiritualitas itu sendiri. Apa itu spiritualitas? Menurut RD. Simon Petrus L. Tjahjadi (2014), mengatakan bahwa spiritualitas pada dasarnya adalah kenyataan bahwa orang beriman dan memiliki rasionalitas rohani. Spiritus yang artinya roh yang intim dan pribadi dengan Tuhan Mahakasih, seperti tertera dalam perwujudannya dengan sikap dan perbuatan. Secara mendasar, basis semua spiritualitas adalah ikhtiar menghayati kehendak Tuhan. Spiritualitas merupakan suatu yang tidak kelihatan dan berkaitan dengan roh baik dan roh jahat. Namun dalam pendapat di atas berbicara mengenai Tuhan berarti berbicara tentang roh baik (Roh Kudus). Spiritualitas adalah hasil dari wujud nyata kedekatan yang sungguh-sungguh intim dengan Tuhan yang memanggil. Tentu hal tersebut diaplikasikan dengan sikap, tindakan, dan perbuatan manusia itu sendiri. “Kasihilah Tuhan Allahmu, dengan segenap hati, dan dengan segenap jiwa dan dengan segenap akal budimu. Dan Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri” (Lih. Mat. 22:37-39).
Roh Kudus yang menggerakan mereka menjalankan semua yang telah kukatakan kepadamu (Yoh. 14:27). Seluruh pengikut Kristus mengemban tugas dan tanggung jawab dalam pelayanan rohani. Imam dan Uskup harus menghayati dan memberi semacam kenyatan dari setiap pengalaman rohani mereka. Semua spiritualitas hadir dari spiritualitas Yesus yang mewartakan Kerajaan Allah dan pertobatan (bdk. Mrk. 1:14-15). Istilah spiritualitas berasal dari sebuah kata benda dalam bahasa Latin spritus, yang berarti roh. Kata ini tidak pertama-tama dikaitkan dengan pengertian umum bahwa kita sendiri atas roh atau jiwa dan badan. Kata ini merupakan terjemahan latin yntuk kata dalam bahasa Yunani, yaitu pneuma. Spiritualitas dalam arti “”corak hidup rohani), yang berarti orang yang hidup oleh Roh (bdk. Rm 8:1-17) dan menghayati eksistensi Kristiani, yaitu hubungan pribadi antara manusia dengan Allah (Hardawiryana, 2000). Spiritualitas dihayati sebagai sikap dasar orang beriman, yang merupakan ekpresi kesadaran religiusnya yang terwujud dalam tindakan dan tanggapan menurut pendirian rohani selama hidupnya. 
Spiritualitas sangat penting dalam hidup panggilan imamat. Tanpa spiritualitas tidak ada hidup imamat. Spiritualitas berakar pada sikap dasar seseorang terhadap kehidupan-hidup seutuhnya bukan melelui sisi kualitanya (Suharyo, 2009). Dapat ditegaskan bahwa spiritualitas ini yang memberikan semangat untuk melayani sama manusia. Penghayatan spiritualitas memberikan energi yang lebih sehingga pelayanan itu tampak nyata. Karena spiritualitas ini berasal dari Allah itu sendiri seharusnya manusia mengajarkan iman penuh dengan semangat. 

Spiritulitas Pelayanan Imam Diosesan Keuskupan Agung Pontianak
Setelah memahami spiritualitas itu sendiri, baru masuk pada spiritualitas imam diosesan (Imam Keuskupan Agung Pontianak). RD. Simon Petrus L. Tjahjadi (2014), menyebutkan bahwa spiritualitas imam diosesan adalah bentuk penghayatan hidup imamat yang sumber dari Allah, dan berdasarkan pada spiritualitas alkitabiah, ini juga di dalam konteks Keuskupan atau diosesenya. Bagi seorang imam diosesan mempunyai dua maksud, yaitu sebagai wilayah dan sebagai peristiwa iman. Keuskupan merupakan peluang untuk merasakan keberadaan Tuhan lewat pengalaman hidup dan karya hari demi hari. Maka Alkitab dan hidup Gereja yang nyata adalah inspirasi penghayatan imam diosesan, yaitu Keuskupan. 
Y. Gunawan, Pr (2019) dalam bukunya yang berjudul Uskup Tanpa Imam Diosesan Seperti Macan Ompong, mengatakan bahwa spiritualitas sangat penting dalam hidup imamat. Sebaliknya tanpa spiritualitas tidak ada hidup imamat. Artinya bahwa penting spiritualitas bagi seorang imam karena hidup panggilan seorang imam diosesan didasari oleh spiritualitas yang tidak lain berasal dari gaya hidup Yesus Kristus ketika masih berada di dunia bersama-sama murid-murid-Nya. Dan dihayati dan dihidupi oleh Para rasul sampai sekarang dilanjutkan oleh para imam diosesan (imam Keuskupan).
 R. Hardawiryana, (2000) dalam bukunya yang berjudul Spiritualitas Imam Diosesan: Melayani Gereja Indonesia Masa Kini, mengatakan bahwa corak spiritualitas imam diosesan berakar dan dibentuk oleh identitasnya. Artinya bahwa identitas seorang imam diosesan menjadi perantara atau jembatan antara Yesus Kristus dengan manusia. Atau antara manusia dengan ilahi atau duniawi dengan Surgawi. Dengan itu seorang imam diosesan adalah peziarah spiritual yang rindu menemukan dan mengalami lagi dan lagi dalam hidup dan karyanya. Maka Alkitab dan hidup Gereja yang nyata adalah inspirasi penghayatan imam diosesan, yaitu Keuskupan (Baskoro & Budiyana, 2021).
Rasul Paulus mengartikan istilah daging bukan daging dalam tubuh manusia, tetapi ingin mengatakan cara hidup yang dipenuhi dengan dosa. Karena manusia yang hidup menurut daging adalah manusia yang hidup dipenuhi oleh dosa. Sedangkan manusia yang hidup menurut roh adalah manusia yang hidupnya untuk Tuhan. Paulus juga mengatakan bahwa keinginan daging adalah maut. Tetapi keinginan Roh adalah damai dan hidup sejahtera. Sebab keinginan adalah perseteruan terhadap Tuhan. Sedangkan hidup menurut Roh merupakan arti spiritualitas. Spiritualitas adalah pertama-tama hidup yang dirahmati dan dipimpin oleh Roh Kudus. Spiritualitas juga merupakan bentuk gaya hidup dimotivasi oleh Yesus Kristus sendiri dan dipimpin oleh Roh Kudus.
Pentingnya aspek spiritualitas dalam kepemimpinan juga dinyatakan oleh Breedt dan Niemandt yang secara spesifik menunjuk kepada spiritualitas yang bersumber pada relasi dengan Yesus Kristus sebagai “inkarnasi dari Allah yang relasional.” Menurut Breedt dan Niemandt, jenis spiritualitas yang dibutuhkan dalam kepemimpinan masa kini adalah yang “dipimpin oleh Roh Kudus dan tergerak ke arah memberi makan orang yang lapar, menyembuhkan yang sakit, serta memberi harapan dan makna kehidupan bagi yang membutuhkan.” Dengan menyebutkan peran Roh Kudus dan relasi Trinitaris, Breedt dan Niemandt menyatakan bahwa sebenarnya peran yang dimainkan Yesus (Wijaya, 2018). Dari spiritualitas ini imam diosesan Pontianak tidak bisa berjalan tanpa pimpinan Roh Kudus.
Tugas-Tugas Imam Diosesan Pontianak 
Keterlibatan dan Kehadiran: Imam yang Berdialog (Buang Lela & Tinambunan, 2020). Tugas imam diosesan keuskupan harus terbuka:  terbuka untuk menerima imam dari keuskupan lain dan murah hati untuk membantu keuskupan lain serta mengajarkan iman pada Umat Allah. Imam diosesan mematikan pertumbuhan gereja setempat menuju kemandirian dan memperhatikan pertumbuhan keuskupan setempat. Tugas utama imam diosesan adalah mau melayani umat dan taat kepada bapak Uskup. Imam diosesan kiranya dapat berkerja sama dengan non-diosesan yang diperbantukan pada keuskupan (Ecclesiae, 2002). Dapat diketahui dalam satu keuskupan imam non-diosesan ada berada di keuskupan dan membantu keuskupan setempat. Dari kerja sama ini imam diosesan menyerukan kerja pastoral terhadap Umat Allah yang ada di wilayah keuskupan. 
 Dalam satu keuskupan mengandaikan membuat semacam program pastoral yang menyeluruh dan terpadu, kemudian menempatkan imam-imamnya pada unit-unit karya sesuai program pastoral tersebut, yang benar-benar membutuhkan tenaga imam (tak bisa digantikan oleh awam). Dengan demikian, keuskupan akan mudah menemukan tenaga-tenaga yang bisa dipersembahkan untuk membantu keuskupan lain, dengan catatan keuskupan lain tersebut juga telah membuat perencanaan pastoral dan distribusi tenaga imam yang sama. Hal ini juga menandakan bahwa imam diosesan juga bisa bermisi di keuskupan lain. Karena tugas imam diosesan melayani yang tak terlayani dan mempersatukan Umat Allah dengan pelayanan cinta kasih. 
Sejak awal Propaganda Fide sebenarnya ingin melibatkan imam-imam sekulir dalam kegiatan misioner di tanah misi, mengingat imam sekulir yang sudah “dipersembahkan” untuk karya misi akan tunduk dan disponible sepenuhnya kepada Propaganda Fide, sehingga Kongregasi itu akan jauh lebih leluasa mengutus dan memindah para misionaris seolah-olah miliknya sendiri (Putranto, 2015). Dengan demikian keuskupan juga dipermudah untuk minta tolong ke keuskupan lain berdasarkan program perpindahan sementara menjadi sarana untuk memeratakan tenaga imam, baik pada level dunia maupun pada level regional dan nasional. Namun, distribusi imam ini tidak bisa diwujudkan hanya dengan mengandalkan sensibilitas missioner masing-masing imam dan Uskup, melainkan dengan mendayagunakan organ-organ kerjasama yang sudah ada atau dengan membentuk organ-organ baru dengan tugas spesifik, yakni menjadi sarana kolaborasi dan mediasi antar keuskupan atau bahkan antar bangsa. Pada tingkat dunia, Tahta Apostolik telah membentuk “Komisi permanen antar Kongregasi untuk distribusi imam di dunia” (sejak 1991). Komisi ini menjadi organ mediasi yang mempertemukan permintaan dan penawaran imam antar keuskupan-keuskupan di dunia, yang biasanya tidak saling mengenal kebutuhan dan kekayaan masing-masing. Pada tingkat nasional, perlu dikembangkan kinerja “Komisi Kerjasama antar Keuskupan” dari Konferensi para Uskup (Ecclesiae, 2002).

Imam Disesan Sebagai Jantung Keuskupan
Kamu adalah saksiku menyatakan bahwa seseorang imam tidak ditahbiskan untuk tugas atau tempat tertentu, melainkan sebagai pembantu Uskup (Para Wali Gereja Regio jawa 2013). Di Tengah-tengah pergumulan, kesendirian, dan perjuangan hidupnya, orang mencari dan meminta pertolongan Allah. Imam di utus untuk mengabdikan diri pada kepentingan seluruh Gereja dalam rangka hidup dan karya keuskupan. Meminjam istilah dalam biologi anatomi tumbuhan, imam diosesan menjadi “akar tunggang” keuskupan (Gusti Bagus Kusumawanta 2008). Artinya, imam diosesan berfungsi sebagai penyokong yang memperkuat dan memperkokoh pelayanan Gereja di diosesan atau di keuskupannya. Menjadi imam diosesan itu membawa kepada kesadaran untuk bersatu hati dengan keuskupan atau dioses yang dipimpin oleh Uskup dalam mengemban amanat mengantar Umat Allah kepada kemerdekaan sejati Anak-anak Allah. Uskup dalam kepemimpinan pastoral keuskupan biasanya dibantu oleh Kolegium Para Imam dan secara khusus dilaksanakan oleh Kuria Keuskupan (yakni Vikaris Jendral, Sekretaris, Ekonom, Vikaris Judisial, dan Pastor Paroki Katedral) serta suatu Dewan Karya Pastoral. Sebagai rekan kerja pastor kelak, para calon katekis dan guru agama memang harus dibentuk secara khusus (Dewantara, 2021).
Paulus Rasul, menerangkan bahwa para rasul pergi dari kota ke kota dalam karya pastoral mereka (Bdk. I Tesalonika, Galatia, I- II Korintus, Roma, Filipi, dan Filemon). Para rasul dan murid-murid lainnya tinggal di tempat dan komunitas tertentu (misalnya Petrus di Roma, Yohanes di Efesus, Yakobus di Yerusalem, dan Titus di Kreta). Dalam periode ini, selain yang menyebarkan berita tentang mazhab Yesus, mereka juga menahbiskan para imam dan uskup untuk menanggapi kebutuhan Gereja lokal (Kisah Para Rasul 6:6; 14:23, Titus 1:5, 7) dan hidup di antara jemaat yang mereka layani (Selitubun, n.d.). Begitu juga dengan imam diosesan Pontianak yang melayani wilayah keuskupan. Artinya imam diosesan Pontianak lagsung terjun di lapangan dan tinggal bersama umat. 
Pemuridan yang Alkitabiah harus berakar kuat pada panggilan Allah. Panggilan itu terpancar melalui pola inisiatif illahi dan respon umat manusia, yang termanifestasi dalam janji yang diungkapkan secara berulang-ulang oleh Allah sendiri. Ia memanggil umat-Nya untuk diubahkan menuju pribadi yang semakin serupa dengan Kristus. Panggilan inilah yang kemudian menjadi jantung dari pemuridan alkitabiah, baik dalam Perjanjian Lama maupun dalam Perjanjian Baru. Dalam teks Amanat Agung, membaptis saja tidak cukup, harus ada pola pengajaran di kemudian hari. Dalam hal mengajarpun belum cukup jika murid yang diajarkan belum bisa diutus untuk melakukan pelayanan. Setelah murid-murid dapat diutus, maka merekapun tidak lepas untuk menjadikan orang lain sebagai murid lainnya bagi Tuhan. Pemuridan ini merupakan suatu metode pilihan Tuhan untuk menyebar-luaskan kabar baik keselamatan melalui Yesus Kristus (Saptorini & Tinggi Teologi Baptis Semarang, 2021). Imam diosesan sebagai jantung hati keuskupan tentu mempunyai visi dan misi untuk mengembangkan pelayanan dan mengembangkan keuskupan. 

Imam Diosesan Pengerak Gereja Masa depan
Seorang imam dan imamatnya tidak bisa dipisahkan dengan sosial kultur yang sedang berlangsung di masyarakat, karena ia baik di dalam hidup maupun pelaksanaan tanggung jawab pasti berhadapan dengan dunia untuk berkontak dengan dunia (Edison R.L. Tinambunan 2019). Ketika berkontak dengan sosial-kultur dalam masyarakat setempat, seorang imam juga akan terhubung dengan realitas kehidupan masyarakat setempat. Dengan demikian, ia terlibat dan turut merasakan sukaduka, kecemasan dan kegembiraan, serta harapan dan tantangan dalam kehidupan masyarakat di tempat ia diutus (Buang Lela & Tinambunan, 2020). Namun, kiranya perlu diperhatikan bahwa cita-cita memeratakan pembagian imam diosesan secara lebih proporsional tidaklah didasarkan pada kebutuhan untuk memelihara kelangsungan struktur atau karya pastoral yang ada, melainkan dengan melihat tantangan pastoral dan prospek misioner ke depan dari setiap keuskupan. Keuskupan-keuskupan di Jawa pada umumnya memiliki struktur dan karya pastoral yang mapan, lengkap dan dinamis, yang pada gilirannya menuntut tenaga imam untuk bisa lestari dan berkembang. Kemantapan cita-cita menjadi imam setelah mengalami orientasi karya pastoral secara langsung (Farihanto, 2013). 
Keuskupan-keuskupan di Jawa bisa mengatakanbahwa yang di luar Jawa tidak terlalu membutuhkan tenaga imam, karena struktur dan karya pastoralnya masih sedikit, statis dan kurang lengkap. Tetapi, tidakkah orang perlu berpikir bahwa struktur dan karya pastoral yang sedikit itu disebabkan karena kurangnya tenaga imam di sana? Jadi, tantangan pastoral dan prospek misionerlah yang kiranya menjadi kriteria utama pemerataan tenaga imam. Kemudian setiap keuskupan menyumbangkan bantuan dari kemiskinan dan kekurangannya (Ecclesiae, 2002). Lebih lanjut Gereja menegaskan sekaligus mengingatkan para imamnya bahwa seluruh pelayanan imam baik pelayanan sakramental dan pastoral mesti bermuara dan bersumber dari pelayanan Ekaristi. Seorang imam sebagai in Persona Christi hendaknya bertindak sebagai pelayan Dia ketika merayakan Sakramen Ekaristi. Inilah kekhasan pelayanan seorang imam. Ia tidak bertindak sebagai pelayan biasa seperti profesi-profesi duniawi lainnya, melainkan pelayan yang keseluruhan hidupnya bertumpu dan bertolak dari imamat Kristus yang terwujud dalam Perayaan Ekaristi. Dalam Imamat Kristus terwujud pelayanan yang utuh dan total bagi keselamatan seluruh umat manusia (Buang Lela & Tinambunan, 2020).
Kitab Suci telah memuat sejarah penyelamatan manusia dari masa ke masa. Sejarah penyelamatan tersebut berpuncak dalam diri Yesus. Dan dalam pribadi Yesus inilah segala rencana Allah bagi penyelamatan manusia di realisasikan. Melalui sengsara, wafat dan kebangkitanNya, Yesus memberikan gambaran secara definitif berkaitan dengan rencana penyelamatan Allah yang menghendaki semua orang sampai kepadaNya (Bapa). Maka dengan demikian katekese hendaknya mampu menghadirkan Yesus sebagai penyelamat umat manusia melalui sengsara, wafat dan kebangkitanNya. Katekese pertama-tama merupakan pewartaan diri Yesus Kristus. Maka Katekese memiliki sifat Kristosentris yang tak terbantahkan (Dewantara, 2021). 
Pelayanan Katolik adalah pelayanan yang berpusatkan pada Injil dan setiap saat kita harus benar-benar memastikan bahwa setiap aspek dari pekerjaan berakar dalam kebenaran firman Allah. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Kepemimpinan Gereja atau Kepemimpinan Gembala Yang Berintegritas dengan Pertumbuhan Rohani Pengerja dan Aktivis. Semakin baik Kepemimpinan Gembala Yang Berintegritas maka akan meningkatkan Pertumbuhan Rohani Pengerja dan Aktivis (Poluan et al., 2022).

SIMPULAN
Imam diosesan menjadi jantung hati keuskupan artinya tanpa imam diosesan keuskupan akan mengalami ketimpangan struktur. Oleh karena itu, imam diosesan disebut jantung utama keuskupan, maju atau berkembangnya sebuah keuskupan tergantung kepada imam diosesannya. Ketaatan imam diosesan terhadap Bapak Uskup menjadi contoh seorang gembala yang baik, karena gembala yang baik itu adalah gembala yang taat kepada Guru. 
Berdirinya Keuskupan tidak terlepas dari sebuah sejarah yang menjadi awal berdirinya suatu pondasi untuk membangun persekutuan iman. Dari sejarah ini yang membuat suatu peristiwa yang tak bisa terlupakan, perjuangan para misonaris. Untuk membangun Gereja Katolik yang Kudus dan membangun Gereja yang utuh bukanlah hal yang mudah perlu sebuah proses yang amat sangat panjang. Proses mendirikan Hierarki Gereja adalah proses pembaharuan yang berlangsung terus menerus untuk mewujudkan visi-misi Keuskupan yang menjadi pedoman. Proses mendirikan Keuskupan dan mewujudkan visi-misi itu bagaikan perjalanan seorang penyelam dalam mencapai mutiara di dasar laut. Begitu juga dengan penghayatan imam terkadang membahagiakan terkadang menyakitkan, namun disisi lain perjalanan penghayatan imam itu perlu diperjuangkan. Masa depan Keuskupan ditentukan banyaknya calon imam untuk mencapai kesuksesan.
Allah mengutus Yesus Kristus Putranya ke dunia untuk menyambung relasionalitas antara manusia dengan Allah yang terputus oleh dosa manusia pertama, Kain dan Habel, dan dosa orang-orang Israel dalam Perjanjian Lama. Uskup adalah perantaraan dalam mewartakan Kasih Allah. Tentu dalam mewartakan Kasih pasti tidak luput dari rintangan dan cobaan. Yesus sendiri mengalami banyak rintangan dari kaum Farisi, imam-imam kepala, kaum Saduki, kaum Eseni, dan kaum yang menentang ajaran Yesus. Begitu sabagi manusia Uskup Agustinus Agus pasti tidak lepas dari rintangan, cobaan, dan godaan, baik dari dalam (intra) maupun dari luar (extra).
Dengan demikian umat dapat mengetahui bahwa spiritualitas Imam diosesan adalah penghayatan hidup Kristiani yang bersumber dari Yesus Kristus sendiri. Sebagai orang Kristen Katolik hendaknya hidup dalam Kristus dan mati pun dalam Kristus. Pengikut Kristus mengemban tugas dan tanggung jawab dalam pelayan rohani. “Kasihilah Tuhan Allahmu, dengan segenap hati, dan dengan segenap jiwa dan dengan segenap akal budimu. Dan Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri” (Lih. Mat. 22:37-39). Yesus adalah kebenaran dan kehidupan, orang yang bertindak dalam kebenaran akan memperoleh keselamatan (bdk. Yoh. 11:25).
Pentingnya mempunyai pelayan imam diosesan yang bisa hidup bersama umat, tidak hanya bisa hidup tapi berdinamika bersama umat yang membutuhkan pelayanan baik rohani maupun jasmani. Imam diosesan menjadi gambaran pelayan yang sejati, karena imam diosesan mampu merasakan apa yang dirasakan Umat Allah. Pelayanan seperti ini tidak terlepas dari tuntunan Allah sehingga imam diosesan mampu mencintai umat keuskupannya. Pelayanan ini didasari cinta kasih sehingga tidak pudar oleh ruang dan waktu. Imam diosesan menjadi garam dan terang setiap keuskupan yang dilayaninya. 
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